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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Konteks Penelitian 

 

Bisnis berkembang sangat pesat. Tehnologi menjadi sahabat sejati 

dalam proses manajemen bisnis. Menjadi impian bisa menjalankan disnis 

dengan disertai menjalankan dan menanamkan syariah dalam prosesnya. 

Karena era digital membuat manusia berfikir secara instan dan hanya ingin 

hasilnya tanpa peduli dengan prosesnya. Menjadikan syariah sebagai 

pondasi dalam manajemen bisnis bukanlah pekerjaan yang mudah. 

Keimanan dan kesabaran harus menjadi perisai dalam menjalankan bisnis. 

Kesuksesan dalam aktifitas berbisnis mungkin akan didapatkan, akan tetapi 

bila manajemen bisnis tidak didasari dengan syariah maka keberkahan 

selamanya tidak akan pernah didapatkan. 

 Bisnis syariah merupakan praktik bisnis yang dalam pelaksanaan 

operasional kegiatannya tidak boleh semata-mata mencari laba maksimal, 

dengan arti bahwa keuntungan yang diperoleh harus proporsional dengan 

tidak memberikan kerugian kepada orang lain. Peranan etika dalam bisnis 

syariah sangatlah penting sebagai pagar agar pebisnis syariah tidak 

terjerumus pada keserakahan. Bisnis islam merupakan usaha yang 

dilakukan dengan menguatkan niat dan tekad dalam merubah sesuatu yang 

pada mulanya tidak dapat menghasilkan sesuatu berharga sehingga menjadi 

barang yang bernilai dan akan dapat mendatangkan kesuksesan jika 
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dilaksanakan dengan baik dan benar (halalan thoyyibah).2 Bisnis islam 

dilaksanakan dengan memperhatikan atau melihat dan mengetahui semua 

bentuk larangan-larangan yang diharamkan oleh syariat agama islam dan 

menjalankannya sesuai dalam prinsip syariah yang ada dengan maksud 

mengharapkan keberkahan dan keridhloan dari Allah SWT sebagai sang 

pencipta yang mengatur segalanya.  

 Manajemen syariah adalah cara berfikir, merencanakan, 

mengorganisir, memimpin dan mengendalikan yang terintegrasi untuk 

membuat sebuah keputusan yang melibatkan penggunaan sumberdaya 

manusia, keuangan, informasi dan fisik, dengan tujuan mencapai maqhasid 

al-syariah, dengan cara yang efektif dan efisien. Adapun tujuan dari 

manajemen sendiri adalah untuk membangun sebuah peradaban yang 

berdasarkan kepada nilai-nilai etika tauhid. Manajemen dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip syariah harus bisa dipastikan penghapusan 

kejahatan dan ketidakadilan (al-fasad) dalam rangka untuk menetapkan 

keadilan (‘adl). Tujuan utama dari manajemen syariah sendiri adalah untuk 

tercapainya kebahagiaan (al-falah) dan keberkahan bagi siapapun.3 

Sebagai sebuah ajaran hidup yang lengkap, islam memberikan 

petunjuk atau arahan atas semua aktivitas yang dilakukan oleh manusia 

termasuk aktivitas kegiatan ekonomi. Menurut Huda yang telah dikutip dari 

buku karya iFakhry iZamzam dan iHavis iArravik tujuan dari ekonomi islam tidak 

                                                           
2 iFakhry iZamzam dan iHavis iArravik, I”Etika iBisnis iIslam iSeni iBerbisnis iKeberkahan”, 

i(Sleman i: iCV iBudi iUtama, i2020), ihal.  6 
3 Ibid, hal.7 
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terlepas dari tujuan diturunkannya syariat islam yaitu untuk tercapainya 

falah (kesejahteraan/keselamatan) baik di dunia maupun di akhirat.4 

Menurut Iqbal dan Murakhor dalam buku karya dari iFakhry iZamzam dan 

iHavis iArravik Islam juga menunjukkan manusia kearah aksi dan partisipasi 

individual langsung dan bertanggungjawab dalam masalah ekonomi melalui 

cara solidaritas dan kerja sama yang akan menghasilkan dinamika dan 

pertumbuhan ekonomi.5 Menurut Bambang Subandi dalam buku karya dari 

iFakhry iZamzam dan iHavis iArravik Selain menetapkan etika bisnis, islam 

mendorong umat manusia untuk mengembangkan bisnisnya.6 Dalam 

kaitannya dengan pandangan islam tentang etika bisnis, maka landasan 

filosofis yang harus kita bangun dalam pribadi muslim adalah menjaga 

hubungan antara manusia dengan manusia dan lingkungannya, serta 

menjaga hubungan antara manusia dengan tuhannya, yang dalam Bahasa 

arabnya dikenal dengan istilah (hablum minallah wa hablumminannas). 

Berbisnis dengan berlandaskan pada landasan (hablum minallah wa 

hablumminannas) maka setiap muslim yang melakukan bisnis atau aktivitas 

apapun akan merasa ada dalam pengawasan dari Allah SWT di setiap aspek 

kehidupannya. Keyakinan ini harus menjadi integral bagi setiap muslim 

yang menjalankan sebuah bisnis. Hal tersebut dikarenakan bisnis dalam 

islam tidaklah semata-mata orientasi dunia namun harus punya tujuan 

akhirat yang jelas. Menurut Marzuqi dan Latif dalam buku karya dari iFakhry 

                                                           
4Ibid, hal.6 
5 Ibid. hal. 7 
6 Ibid. hal. 9 
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iZamzam dan iHavis iArravik Dengan kerangka pemikiran seperti itulah maka 

persoalan etika dalam bisnis menjadi sorotan paling dalam ekonomi islam.7 

Dalam iekonomi iislam, ietika idan ibisnis itidak idapat idipandang 

isebagia idua ihal iyang isaling ibertentangan, idikarenakan ibisnis 

imerupakan isimbol idari iurusan iduniawi inamun idisamping iitu ibisnis 

ijuga ibisa idijadikan isebagai iinvestasi idi iakhirat. Artinya, ijika iorientasi 

ibisnis itersebut idigunakan isebagai iinvestasi iakhirat (diniatkan isebagai 

iibadah idan imerupakan itotalitas ikepatuhan ikepada iAllah iSWT), imaka 

ibisnis idengan isendirinya iharus isejalan idengan ikaidah-kaidah imoral 

iyang iberlandaskan ikeimananan ikepada iakhirat. Dalam iislampun itelah 

idijelaskan ibahwa ipengertian ibisnis iitu isendiri itidak idibatasi ihanya 

isebatas iurusan idunia isaja, inamun ijuga imencakup iatas iseluruh 

ikegiatan iyang idilakukan idi idunia iyang i“dibisniskan” (diniatkan 

isebagai ibentuk iibadah) idalam iupaya iuntuk imeraih ikeuntungan iatau 

ipahala idi iakhirat.8 

Bisnis iditerapkan isesuai idengan isyariat idan ihukum iislam 

isangatlah idianjurjan idalam iupaya imencapai ikeadilan ibagi isemua 

ipihak, itidak iada iyang imerasa idirugikan idan isaling imenguntungkan 

iantara ipenjual idan ipembeli. Seperti ihalnya iyang itelah idicontohkan 

ioleh iNabi iMuhammad iSAW I dan ipara isahabat inabi idalam ikarir 

ibisnisnya. Nabi iMuhammad iSAW itelah imelakukan itransaksi-transaksi 

                                                           
7 IIbid, hal.9 
8

 i Ibid. hal. 9-11 
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iperdagangannya isecara ijujur iadil itidak ipernah imembuat ipelanggannya 

imengeluh idan ikecewa. Beliau iselalu imenepati ijanji idan imengantarkan 

ibarang idagangan idengan istandar ikualitas isesuai ipermintaan 

ipelanggan. Reputasinya isebagai ipebisnis iyang ibenar-benar ijujur itelah 

itertanam idengan ibaik isejak iRasulullah imasih imuda. Beliau iselalu 

imempelihatkan irasa itanggung ijawabnya iterhadap isetiap itransaksi 

iyang idilakukan-Nya. Tidak ihanya iitu, iNabi iMuhammad iSAW ijuga 

imeletakkan iprinsip-prinsip idasar idalam imelakukan itransaksi idagang 

isecara iadil. Kejujuan idan iketerbukaan iNabi iMuhammad idalam 

imelakukan itransaksi iperdagangan imerupakan iteladan iabadi ibagi ipara 

ipebisnis igenerasi iselanjutnya. Nabi ipernah ibersabda iyang imenjadi 

ikaidah iyang isangat iberharga ibagi ipara ipekerja ikeras idalam iberbisnis 

iyang imenjunjung itinggi ikejujuran. 

“Pedagang iyang ijujur idan idapat idipercaya itermasuk idalam igolongan 

ipara inabi, iorang-orang iyang ibenar-benar itulus idan ipara isyuhada” 

i(HR. itirmidzi, iDarimi, idan iDaraqutni)9 

“Allah imemberikan irahmat-Nya ikepada isetiap iorang iyang ibersikap 

ibaik iketika imenjual, imembeli, idan imembuat isuatu ipernyataan.” i(HR. 

iBukhari).10 

  iSebelum iilmuan idunia imengangkat iprinsip imanajemen 

isebagai isuatu idisiplin iilmu, iNabi iMuhammad iSAW isudah 

                                                           
9 Muhammad Isa bin Surah At Tirmidzi, Terjemah Sunan At-Tirmidzi, Terj. Mohammad 

Zuhri, dkk ( Semarang : CV. As-Syifa’, 1992), hal. 209 
10 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari-Muslim, Terj. Muhammad Ahsan bin 

Usman (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2017), hal. 47 
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imengimplementasikan inilai-nilai imanajemen idalam ikehidupan idan 

ipraktik ibisnisnya. Beliau idengan isangat ibaik imengelola iproses, 

itransaksi, idan ihubungan ibisnis idengan iseluruh ielemen ibisnis iserta 

ipihak iyang iterlibat idi idalamnya. Gambaran ibeliau idalam imengelola 

ibisnisnya idiungkapkan ioleh iProf. Afzalul iRahman idalam ibuku 

iMuhammad AiTrader i:”Muhammad idid ihis idealing ihonestly iand 

ifairly iand inever igave ihis icustomers ito icomplain. He ialways ikept ihis 

ipromise iand idelivered ion itime ithe igoods iof iquality imutually iagreed 

ibetween ithe iparties. He ialways ishowed ia igread isense iof 

iresponsibility iand iintegrity iin idealing iwith iother ipeople”. Bahkan idia 

imengatakan: i“His ireputation ias ian ihonest iand itruthful itrader iwas 

iwell iestablished iwhile ihe iwas istill iin ihis iearly iyouth”. Berdasarkan 

itulisan iAfzalurrahman idi iatas, idapat ikita ipahami ibahwa iNabi 

iMuhammad iadalah iseorang ipedagang iyang ijujur idan iadil idalam 

imembuat iperjanjian isebuah ibisnis.11 Beliau itidak ipernah imembuat 

ipara ipelanggannya ikomplain. Dia iselalu imenjaga ijanjinya idan 

imenyerahkan ibarang ipesanan idengan itepat iwaktu. Beliau isenantiasa 

iselalu imenunjukkan irasa itanggung ijawab iyang itinggi idan iintegritas 

iyang itinggi idengan isiapapun. Reputasinya isebagai iseorang ipedagang 

iyang ijujur idan ibenar itelah idikenal iluas isejak ibeliau imasih iberusia 

imuda. 

                                                           
11 Muhammad, iPengantar iBisnis iSyariah, i(Yogyakarta: iUPP iSTIM iYKPN, i2019), ihal. i73 
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Dasar-dasar ietika imanjemen ibisnis itersebut, itelah imendapat 

ilegitimasi ikeagamaan isetelah ibeliau diangkat imenjadi iNabi. Prinsip-

prinsip ietika ibisnis iyang idiwariskan isemakin imendapat ipembenaran 

iakademis idi ipenghujung iabad ike-20 iatau iawal iabad ike-21. Prinsip 

ibisnis imodern, iseperti itujuan ipelanggan idan ikepuasan ikonsumen 

i(costumer isartisfaction), ipelayanan iyang iunggul i(service iexellence), 

ikompetensi iefisiensi, itransparansi, ipersaingan iyang isehat idan 

ikompetitif, isemuanya itelah imenjadi igambaran ipribadi, idan ietika 

ibisnis iMuhammad iSAW iketika iia imasih imuda. 

Pada izamannya, iia imenjadi ipelopor iperdagangan iberdasarkan 

iprinsip ikejujuran, itransaksi ibisnis iyang ifair, idan isehat i. iia itidak 

isegan-segan imengsosialisasikannya idalam ibentuk iedukasi ilangsung 

idan istatement iyang itegas ikepada ipara ipedagang. Pada isaat ibeliau 

imenjadi ikepala inegara, ilaw ienforcement ibenar-benar iditegakkan 

ikepada ipara ipelaku ibisnis inakal. Beliau ipula iyang imemperkenalkan 

iasas i“Facta iSur iServanda” iyang ikita ikenal isebagai iasa iutama idalam 

ihukum iperdata idan iperjanjian. Di itangan ipara ipihaklah iterdapat 

ikekuasaan itertinggi iuntuk imelakukan itransaksi, iyang idibangun iatas 

idasar isaling isetuju i“sesungguhnya itransaksi ijual ibeli iitu i(wajib) 

ididasarkan iatas isaling isetuju i(ridla)”.12 

 Seperti iyang itelah idicontohkan ioleh iNabi iMuhammad iSAW 

itentang iberbisnis itentunya ikita isebagai iumat iNabi iMuhammad iharus 

                                                           
12

 I Muhammad, iPengantar iBisnis iSyariah…, ihal. i74-75 
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imengikuta itauladan ibeliau. Keteladanan idalam imelakukan ibisnis 

idengan iberetika ibaik. Etika idalam iberbisnis imerupakan ihal iyang 

ipaling iutama idalam ikesuksesan ibisnis itersebut. Jika idalam iberbisnis 

ikita ibisa imenerapkan ietika-etika ibisnis iislam imaka ibisnis iyang ikita 

ijalankan iakan ibermanfaat ikepada isemua ipihak idan iyang ipaling 

iutama iadalah ikeberkahan, ikeberkahan iakan imembuat ibisnis iyang ikita 

ijalankan iakan iterus ibisa ibertahan idan ihasilnyapun iakan iberkah 

ikepada ikita isendiri iyang imerasakan. Dan ijika iberbisnis itidak 

imenerapkan ietika-etika idalam iislam imaka ibisnis itersebut iakan itidak 

ibertahan ilama idan itidak iberkah iterhadap ihidup ikita idalam ijangka 

ipendek imaupun ijangka ipanjang.  

Dalam imelakukan ipenelitian isaya imemilih itempat ipenelitian idi 

izakaria icollection iUD. iDinda iBotoran iTulungangung idengan ialasan 

ikarena izakaria icollection iberada idiantara ibanyak ideretan itoko iyang 

imenjual idengan ibarang iyang ihampir isama, inamun izakaria icollection 

iterlihat ilebih iunggul, ilebih ibanyak ipengunjungnya idan iselain iitu 

izakaria icollection itidak ihanya iterdapat ipada isatu itoko itetapi iada itiga 

itoko idan idisetiap itoko idi iisi idengan iberbagai ikoleksi iyang imenarik. 

Sehingga idengan ialasan itersebut isaya ilebih imemilih izakaria icollection 

isebagi itempat ipenelitian isaya. 

Dari ilatar ibelakang imasalah iyang itelah isaya ipaparkan idiatas 

isaya itertarik iuntuk imengangkat isebuah ijudul iyaitu i“Penerapan Etika 

Bisnis Islam dalam Meningkatkan Loyalitas dan Kepuasan Pelanggan 
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(Studi Kasus Zakaria Collection UD. Dinda Botoran Tulungagung)” 

idengan alasan penerapan etika bisnis akan meningkatkan nilai serta kualitas 

kegiatan bisnis itu sendiri. Dengan adanya tingkat persaingan yang semakin 

tinggi ditambah dengan konsumen yangnsemakin kritis, maka menjaga 

kepuasan dan kepercayaan konsumen akan menjadi sangat penting. Dengan 

adanya kepercayaan inilah akan menyebabkan perusahann berkembang dan 

terus berkelanjutan. Bisnis yang menerapkan etika akan meningkatkan 

motivasi para pekerja, karena bekerja selain dituntut menghasilkan yang 

terbaik, jugs diperoleh dengan cara yang baik pula, dan secara otomatis 

implementasi etika akan mampu mendorong kualitas bisnis secara umum. 

Pengamalan etika bisnis juga akan melindungi prinsip kebebasan dalam 

berusaha dan meningkatkan keunggulan dalam bersaing. Selain itu etika 

bisnis juga mencegah terkena sanksi-sanksi pemerintah karena melanggar 

etika yang dapat digolongkan sebagai salah satu kegiatan yang melawan 

hukum. Tanpa adanya etika bisnis maka perusahaan akan lepas kendali, 

menggunakan segala cara, mengurbarkan apa saja demi mencapai tujuan 

dalam bisnis. Dan adapunitujuannya adalahiuntuk ibisa imelihat ilangsung 

ipenerapan ietika ibisnis ipada Zakaria Collection UD Dinda, bagaimana 

etika-etika dalam berbisnis pada Zakaria Collection UD Dinda sehingga 

menjadikan bisnis tersebut berkembang dengan baik,iselain iitu iagar ibisa 

imemotivasi iusaha iatau ibisnis ilain idalam iberbisnis isesuai idengan 

isyariat iislam. 
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B. Fokus  Penelitian  i 

 

1. Bagaimana konsep ietika ibisnis islam dalam meningkatkan loyalitas 

dan kepuasan pelangganidiiZakaria Collection UD. DindaiBotoran 

Tulungagung? 

2. Bagaimana ilangkah-langkah penerapan etika bisnis islam dalam 

meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan di Zakaria Collection 

UD. DindaiBotoraniTulungagung? 

3. Bagaimanaievaluasi penerapan etika bisnisiislam dalam meningkatkan 

loyalitas dan kepuasan pelanggan di Zakaria Collection UD. Dinda 

Botoran iTulungagung? 

C. Tujuan iPenelitian 

 

Sesuai idengan irumusan imasalah iyang idipaparkan idiatas, imaka 

itujuan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk mengembangkan pengetahuanitentangikonsepietikaibisnis islam 

dalam meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelangganidi Zakaria 

Collection UD. DindaiBotoran Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah penerapan etika bisnis 

islam dalam meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan di Zakaria 

Collection UD. Dinda Botoran Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi penerapan etika bisnis islam 

dalam meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan di Zakaria 

Collection UD. Dinda Botoran Tulungagung. 



11 
 

 
 

D. Pembatasan iMasalah 

 

Peneliti imemberikan ibatasan ipada iruang ilingkup ipenelitian 

iyang iberkaitan idengan ietika ibisnis iislam idi iZakaria iCollection UD. 

DindaiBotoraniTulungagung. Lokasiipenelitianiini adalahidi Desa iBotoran 

iKecamatan iTulungagung iKabupaten iTulungagung. 

E. Manfaat iPenelitian 

 

Adapun imanfaat ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Secara iteoritis i: ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah 

iwawasan idan ipengetahuan idalam imenerapkan ietika ibisnis iislam 

idengan itujuan iuntuk imemuaskan ipelanggan idan imenjadikan 

iloyalitas ipelanggan. 

2. Secara ipraktis i: 

a. Bagi iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam i: idiharapkan idapat 

imenyumbang ipemikiran idalam ipenerapan ietika ibisnis iislam 

iterhadap ikepuasan idan iloyalitas ipelanggan. 

b. Bagi ilembaga i: ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat idijadikan 

isebagai ipengetahuan iserta iacuan idalam imenerapkan ietika 

ibisnis iislam idalam iusahanya. 

c. Bagi imahasiswa i: idapat imenambah iwawasan iserta idapat 

iditerapkan iketika isudah imemulai isebuah iusaha iatau ibisnis. I 
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F.  iPenegasan iIstilah 

 

1. Penegasan iIstilah 

a. Bisnis iislam 

Definisi iumum idari iistilah ibisnis iatau iperusahaan iadalah 

isuatu ientitas iekonomi iyang idiselenggarakan idengan itujuan 

ibersifat iekonomi idan isosial. Tercapainya itujuan iekonomi idan 

isocial idari ikegiatan ibisnis, isecara iideal iperlu ididukung ioleh 

isemua ipihak, ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung 

iberjasa idalam imeraih ikeuntungan ibisnis isecara ilayak. Hai iini 

imuncul idengan ialasan ibahwa ikeuntungan iyang idiperoleh 

ibisnis, isecara ilogis idisebabkan ikarena ijasa ipihak ilain iterkait.13 

b. Etika ibisnis iislam 

Etika ibisnis imerupakan iaturan-aturan imain iyang 

iberhubungan ierat idengan inirma idan ipronsip-prinsip iumum 

iyang iberlaku ididalam imasyarakat iyang ibertujuan iuntuk 

imemberikan irasa iaman idan inyaman ibagi ipihak-pihak iyang 

imelakukan iaktivitas ibisnis iyang idi idalamnya iterdapat iaspek 

ihukum, ikepemilikan, ipengelolaan idan ipendistribusian iharta.14 

c. Pelanggan 

                                                           
13

 IIbid, hal. i i37 

14
 iFakhry iZamzam, iHavis iArravik, “Etika iBisnis iIslam …, ihal. i4 
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Pelanggan iadalah iseseorang iyang imelakukan ipembelian 

isuatu iproduk idan imelakukan iinteraksi ipada iperiode iwaktu 

itertentu iuntuk imemenuhi ikebutuhannya.15 

d. Kepuasan ipelanggan 

Dalam bukunya Meithiana Indrasari yang dikutip dari Naik 

dkk, Kepuasan ikonsumen imerupakan isebuah iasset iterpenting 

iperusahaan ikarena ikepuasan ikonsumen imempunyai ipengaruh 

iyang ibesar iterhadap iberkembangnya isebuah ibisnis.16 

e. Loyalitas ipelanggan 

Loyalitas ipelanggan ididefinisikan isebagai iorang iyang 

imembeli ikhususnya iyang imembeli isecara iteratur idan berulang-

ulang.iPelanggan imerupakan iseseorang iyang isecara iterus 

imenerus idan iberulangkali idatang ke isuatu itempat iyang isama 

iuntuk imemuaskan ikeinginannya idengan imemiliki isuatu iproduk 

iatau imendapatkan isuatu ijasa idan imembayar iproduk iatau ijasa 

itersebut.17 

 

 

                                                           
15

 I Candrianti, “iKepuasan iPelanggan iSuatu iPenganta”r, i(Malang i: iLiterasi iNusantara, i2018), 

ihal. i1 
16

 I Meithiana iIndrasari, I”Pemasaran idan iKepuasan iPelanggan”, i(Surabaya i: iUnitomo iPress, 

i2019), ihal. i84 
17

 I Lili iSuryati, “iManajemen iPemasaran: iSuatu iStrategi idalam iMeningkatkan iLoyalitas 

iPelanggan”, i(Yogyakarta i: iCV iBUDI iUTAMA, i2015), ihal. i23 
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2. Penegasan iOperasional 

Penelitian ini dilakukan untuk menelaah konsep etika bisnis 

islam, langkah-langkah penerapan etika bisnis islam dan evaluasi 

penerapan etika bisnis islam guna meningkatkan loyalitas dan kepuasan 

pelanggan Zakaria Collection UD. Dinda Botoran Tulungagung. 

 

G. Sistematika iPenulisan iSkripsi 

 

Untuk imengetahui igambaran isecara ikeseluruhan ibagaimana iisi 

ipenulisan idalam ipenelitian iini ipenyusun imenguraikan isecara isingakat 

idan ijelas isebagai iberikut: 

1. Bagian iAwal 

Terdiri iatas ihalaman isampul idepan, ihalaman ijudul, ihalaman 

ipersetujuan, ihalaman ipengesahan, imoto, ihalaman ipersembahan, ikata 

ipengantar, idaftar iisi, idaftar igambar, idaftar ilampiran, idan iabstrak. 

2. Bagian iUtama 

Bagian iini iterdiri iatas ienam ibab iyaitu: 

a. Bab iI: iPendahuluan, ipada ibab iini ipenulis imembahas itentang ilatar 

ibelakang imasalah iyang iakan iditeliti, irumusan imasalah, itujuan 

ipenelitian, ipembatasan imasalah, imanfaat ipenelitian, ipenegasan 

iistilah, idan isistematika ipenulisan. 
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b. Bab iII: ipada ibab iII iterdapat ikajian ipustaka iyang iakan imembahas 

iseluruh ikajian itentang ikonsep-konsep iyang imendasari imasalah 

iyang idikaji, idan ihasil ipenelitian iterdahulu. 

c. Bab iIII: ipada ibab iini iterdapat imetode ipenelitian iyang iakan 

imembahas idan imencangkup ibeberapa isubbab iyaitu, ipendekatan 

idan ijenis ipenelitian, ilokasi ipenelitian, ikehadiran ipeneliti, idata idan 

isumberdata, iteknik ipengumpulan idata, iteknik ianalisis idata, 

ipengecekan ikeabsahan itemuan, idan itahap-tahap ipenelitian. 

d. Bab iIV: ipada ibab iIV imembahas ihasil ipenelitian, idi idalam ibab 

iini iberisi itentang iuraian itentang ipaparan idata iyang idisajikan 

idengan itopik isesuai idalam ipertanyaan-pertanyaan idalam irumusan 

imasalah idan ihasil ianalisis idata. 

e. Bab V: ipembahasan, iberisi itentang ihasil ipenelitian iyang 

iberorientasi iuntuk imenjawab imasalah ipenelitian, imenafsirkan 

itemuan-temuan ipenelitian, imengintegrasikan itemuan ipenelitian ike 

idalam itemuan-temuan ipenelitian, imencocokkan ihasil itemuan 

idengan iteori-teori iyang itelah idibahas, idan imenjelaskan iimplikasi 

idari ipenelitian. 

f. Bab iVI: ipenutup, iterdiri iatas ikesimpulan idan isaran 
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3. Bagian iakhir iterdiri iatas idaftar ipustaka, ilampiran-lampiran, isurat 

pernyataan ikeaslian iskripsi, isurat iizin imelakukan ipenelitian, instrument 

penelitian idan idaftar iriwayat ihidup.18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Tim Penyusun Buku Pedoman Skripsi IAIN Tulungagung, Pedoman Penyusunan 

Skripsi, (Tulungagung : IAIN Press, 2018), hal. 16 


